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EVnSARI

Pembangunan pada hakekatnya adalah untuk membangun manusia Indonesia
seutuhnya dan membangun seluruh masyarakat Indonesia Pelaksanaan dan hasil dari
pembangunan tersebut hams dapat dirasakan oleh masyarakat Berdirinya suatu
penisahaan/perseroan sering menimbulkan reaksi dan persepsi dari masyarakat
sekitarnya baik yang bersifat konstruktif maupun destruktif Berdasarkan hal tersebut
diatas, maka telah diadakan penelitian di Desa Tlogo, Kecamatan Tuntang dengan
mengambil judul "Analisis Persepsi Masyarakat terhadap Faktor-faktor yang
mempengaruhi Eksistensi PT. BINA PRIMA TUNASSATWA di Desa Tlogo, Kecamatan
Tuntang, Kabupaten Semarang". Tujuan penelitian ini adalah 1) untuk mengetahui
hubungan antara keterlibatan masyarakat dengan persepsinya terhadap PT. BPTS, 2)
untuk mengetahui perbedaan tingkat penilaian masyarakat terhadap aspek-aspek yang
mempengaruhi eksistensi PT. BPTS, 3) untuk mengetahui perbedaan persepsi/penilaian
tiap faktor, dan 4) untuk mengetahui persepsi/pandangan penilaian masyarakat secara
umumterhadap eksistensi PT. BPTS.

Penelitian ini dilaksanakan menggunakan metode survey dengan jenis penelitian
Deskriptif. Jumlah sampel responden sebanyak 100 Kepala Keluarga dari masyarakat
sekitar PT. BPTS. Data yang dibutuhkan adalah data primer dan data sekunder. Teknik
analisis datadengan menggunakan ujikuadrat chi dan analisis dataDeskriptifKualitatif

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 1) terdapat hubungan antara keterlibatan
masyarakat dengan persepsinya terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi eksistensi
PT. BPTS, 2) terdapat perbedaan tingkat penilaian persepsi masyarakat terhadap
pelaksanaan aspek-aspek yang mempengaruhi eksistensi PT. BPTS, 3) terdapat
perbedaan penilaian persepsi masyarakat terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi
eksistensi PT. BPTS, bahwa persepsi masyarakat yang terlibat langsung lebih baik
daripada persepsi masyarakat yang tidak terlibat langsung, 4) persepsi masyarakat Desa
Tlogo sudah baik terhadap eksistensi PT. BPTS, jadi secaraumum masyarakat
Desa Tlogo dapatmenerimadengan baik keberadaanPT. BPTS.
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BABI

PENDAHULUAN

A Latar Belakang Masalah

Hakekat pembangunan adalah membangun manusia Indonesia seutuhnya

dan membangun seluruh masyarakat Indonesia Hal ini berarti bahwa

pembangunan harus mencakup kemajuan lahiriah seperti; pangan, sandang dan

sebagainya, juga kemajuan batiniah seluruh masyarakat yang tercermin dalam

perbaikan hidup yang berkeadilan sosial.Salah satu permasalahan yang terkait

dengan pembangunan adalah masalah pertanahan. Hampir semua sektor

pembangunan membutuhkantanah sebagi ruanggeraknya

Laju pembangunan yang cepat akan berakibat pada meningkatnya

kebutuhan akan tanah. Kondisi seperti ini menyebabkan terjadinya pergeseran-

pergeseran terhadap rencana pembangunan yang telah ditetapkan oleh

pemerintah. Di sektor pertanahan, rencana tersebut dituangkan dalam suatu

ketetapan yang diatur dalam peraturan daerah tentang Rencana Tata Ruang

Wilyah (RTRW) Dati n maupunRencanaUmumTata RuangKota (RUTRK).

Rencana Tata Ruang Wilayah tersebut khususnya RTRW Dati n

merupakan acuan bagi para investor untuk mencari lokasi guna menanamkan

modalnya, yang pada waktu yang lalu izinya dikeluarkan oleh Kepala Kantor

Pertanahan Kabupaten / Kota setempat

Perencanaan tata ruang dilaksanakan dengan mempertimbangkan



dimensi waktu, teknologi, sosial budaya, serta fungsi pertahanan keamanan.

Disamping itu harus pula mempertimbangkan aspek pengelolaan secara terpadu

berbagai sumberdaya fungsi danestetika iingkungan sertakualitas ruang.

Peningkatan kebutuhan akan tanah untuk pembangunan selain

menyebabkan pergeseran maupun perubahan dalam RTRW Dati n dan Rencana

Persediaan, Peruntukan, dan Penggunaan Tanah juga mengakibatkan terjadinya

perubahan status penguasaan, pemilikan dan penggunaan tanah. Perubahan

terhadap status penguasaan, pemilikan dan penggunaan tanah tersebut selalu

terkait dengan pihak-pihak lain termasuk masyarakat pada umumnya.

Pemerintah dalam upaya memberikan perlindungan terhadap hak-hak

masyarakat yang berkaitan dengan pengadaan tanah untuk pembangunan telah

mengeluarkan Keppres Nomor 55 Tahun 1993 tanggal 17 Juni 1993, dan sebagai

peraturan pelaksanaannya dikeluarkan PMNA/KBPN Nomor 1 Tahun 1994

tentang pengadaan tanah bagi. pelaksanaan pembangunan untuk kepentingan

umum.

Sebagai tindak lanjut dari peraturan ini dan dalam rangka pengendalian

tata ruang yang berkaitan dengan pertanahan melalui perizinan, Badan

Pertanahan Nasional telah menerbitkan izin lokasi baik untuk perusahaan dengan

fasilitas PMA, PMDN, dan perusahaan non fasilitas maupunperusahaan kawasan

industri. Peningkatan kebutuhan akan tanah dan pertambahan jumlah penduduk

memunculkan permasalahan baru, karena secara kuantitatif jumlah tanah itu



Sejalan dengan dikeluarkannya Pakto 1993, tata cara pemberian izin

lokasi bagi perusahaan dalam rangka penanaman modal diatur dalam

PMNA/KBFN Nomor 2 tahun 1993 dan ditindaklanjuti dengan dikeluarkannya

KMNA/KBPN Nomor 1. Thun 1994 tentang petunjuk pelaksanaan dari PMNA /

KBPN Nomor 2 Tahun 1993.

Laju pertumbuhan penduduk yang sangat pesat mengakibatkan

meningkatnya jumlah penduduk yang masuk pasar kerja Di sisi lain

kependudukan lata sebagian besar penduduknya berusia muda sehingga

merupakan potensi angkatan kerja yang produktif yang membutuhkan lapangan

kerja Rendahnya kesempatan kerja dan minimnya lapangan kerja baru

mengakibatkan semakin banyaknya angkatan kerja yang tidak mendapat

kesempatan kerja sehingga menyebabkan angka pengangguran semakin tinggi.

Kondisi sosial masyarakat pedesaan rata-rata termasuk dalam golongan

ekonomi lemah. Banyak anggota masyarakat yang belum mempunyai pekerjaan

tetap sehingga belum mempunyai penghasilan tetap untuk memenuhi kebutuhan

hidupnya Di samping itu banyaknya penduduk yang belum bekerja penuh

(musunan) sehingga sangat mengharapkan adanya lapangan kerja baru yang

lebihbaik.

Masalah sosial seperti ini memerlukan pemikiran dan upaya penanganan

yang lebih komprehensif, baik intersektor maupun antarsektor. Kondisi seperti

ini sangat mengharapkan adanya uluran tangan dan pemerintab daerab setemnat



baik secara langsung maupun secara tidak langsung melalui kerjasama dengan

pihak-pihak swasta untuk menanamkan modalnyadi daerah.

Demikian halnya dengan pembangunan PT.BINAFRIMA

TUNASSATWA di Desa Tlogo Kecamatan Tuntang Kabupaten Semarang

Provinsi Jawa Tengah yang bergerak di sektor pertanian dengan jenis industri

petemakan ayam. Keberadaan perseroan tersebut merupakan salah satu upaya

pemerintah daerah setempat untuk mengatasi masalah-masalah sosial di

Kecamatan Tuntang, tetapi eksistensinya menyebabkan munculnya banyak reaksi

dari masyarakat baik yang bersifat konstruktif maupun yang bersifat destruktif

Reaksi ini muncul karena kurangnya sosialisasi maupun pendekatan terhadap

lingkungan dari pihak PT. BPTS.

PT. BPTS merupakan salah satu perusahaan non fasilitas yang bertujuan

untuk berpartisipasi dalam pengembangan investasi dan pemerataan

pembangunan di daerah Jawa Tengah khususnya Kabupaten Semarang dalam

upaya mendukung swasembada pangan khususnya penyediaan daging ayam

untuk daerah Semarang dan selritaraya Selain hal di atas PT. BPTS juga

bertujuan untuk meningkatkan pendapatan asli daerah (PAD), penyediaan

lapangan kerja baru, dan sebagai upaya penyerapan tenaga kerja bamkhususnya

putra-putra daerahsetempat

Reaksi yang muncul dalam masyarakat merupakan respon masyarakat

terhadap sistem kinerja perseroan baik yang bersifat managerial maupun



immajerial seperti upaya pengelolaan limbah, pengelolaan kesehatan lingkungan,

maupun penggunaan tenaga kerja

Dipilihnya Desa Tlogo Kecamatan Tuntang Kabupaten Semarang sebagai

lokasi PT.BPTS adalah berdasarkan hasil survey dari pihak perseroan yang

selanjutnya ditegaskan dengan dikeluarkanya Surat Keputusan Izin Lokasi dari

Kepala Kantor Pertanahan Kabupaten Semarang serta surat-surat perizinan

lainnyayang berhubungan dengan jenis kegiatan operasionalnya

Banyaknya reaksi yang muncul dari masyarakat sekitar terhadap

eksistensi PT. BPTS tersebut di atas, penulis tertarik untuk mengadakan

penelitian dengan mengambil judul : "ANALISIS PERSEPSI MASYARAKAT

TERHADAP FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI EKSISTENSI

PT. BINAPRIMA TUNASSATWA DI DESA TLOGO KECAMATAN

TUNTANG KABUPATEN SEMARANG'.

B. Rumusan Permasalahan _

Berdasarkan pada uraian latar belakang masalah di atas maka dirumuskan

permasalahan sebagai berikut:

1. Apakah terdapat hubungan antara keterlibatan masyarakat dengan persepsi

masyarakat terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi eksistensi PT. BINA

PRIMA TUNASSATWA ?

2. Apakah terdapat perbedaan penilaian persepsi masyarakat terhadap masing-



3. Apakah terdapat perbedaan penilaian persepsi masyarakat terhadap

masing-masing faktor yang mempengaruhi eksistensi PT. BPTS ?

4. Bagaimanakah persepsi masyarakat terhadap eksistensi FT. BPTS ?

C Pembatasan Masalah

Mengingat keterbatasan waktu, kemampuan dan biaya maka penulis

membatasi masalah pada:

1. Ruang lingkup permasalahan hanya tentang analisis persepsi masyarakat

terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi eksistensi PT. BINAPRIMA

TUNASSATWA yang banyak terkait dengan bidang pertanahan.

2. Lokasi penelitian hanya di Desa Tlogo Kecamatan Tuntang kabupaten

Semarang Provinsi JawaTengah.

3. Faktor-faktor hanya merupakan pengembangan dari aspek pertanahan dan

atau yang terkait dengan pertanahan yang menjadi bahan pertimbangan

dalam rangka pemberian ijin lokasi untuk PT. BPTS dan yang banyak

berhubungan dengan masyarakat sekitar. Salinan Sural Keputusan Ijin Lokasi

dapat dilihat pada Lampiran L

4. Aspek-aspek tersebut meliputi : Pengadaan tanah, kesesuaian peruntukan

tanah, kesesuaian dengan pola dasar TGT, penggunaan tanah, kinerja

perseroan, pengelolaan lingkungan, dan partisipasi terhadap masyarakat

sekitar.



D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan

Tujuan dari penelitian yang dilaksanakan adalah :

a Untuk mengetahui hubungan antara keterlibatan masyarakat dengan

persepsinya terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi eksistensi PT. BPTS

di Desa Tlogo Kecamatan Tuntang.

b. Untuk mengetahui penilaian masyarakat terhadap pelaksanaan masing-

masing aspek yang mempengaruhi eksistensi PT. BPTS.

c. Untuk mengetahui perbedaan penilaian persepsi masyarakat terhadap

pelaksanaan masing-masing faktor yang mempengaruhi eksistensi PT. BPTS

khususnya yangberhubungan denganlingkungan sekitar.

c. Untuk mengetahui persepsi/pandangan masyarakat sekitar terhadap eksistensi

PT.BPTS.

2. Kegunaan

Kegunaan dari penelitian yangakan dilakukan adalah:

a Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan

pemikiran bagi pemerintah daerah pada umumnya maupun Kantor

Pertanahan pada khususnya mengenai pemberian izin terhadap suatu bentuk

kegiatan usahaagar lebih mengutamakan kepentingan masyarakat

b. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang

faktual tentang PT. BPTS sehingga masyarakat mempunyai pandangan yang



BAB VI

PENUTUP

A Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan di dalam bab-bab

terdahulu serta pembahasamrya, maka penulis dapat mengambil beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

1. Bahwa masyarakat Desa Tlogo, Kecamatan Tuntang dalam memberikan

pandangan persepsi terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi eksistensi

PT. BINA PRIMA TUNASSATWA baik faktor pertanahan maupun faktor

yang terkait dengan pertanahan sangat dipengaruhi oleh keterlibatannya pada

perseron tersebut, atau dapat dikatakan bahwa ada hubungan antara

keterlibatan masyarakat pada PT. BINA PRIMA TUNASSATWA dengan

persepsinya terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi eksistensi perseroan

tersebutdi Desa Tlogo, Kecamatan Tuntang, Kabupaten Semarang.

2. Bahwa terdapat perbedaan tingkat hasil penilaian persepsi masyarakat

terhadap pelaksanaan masing-masing aspek pertanahan dan yang terkait

dengan pertanahan, yaitu 5 aspek dengan kategori penilaian sangat baik dan2

aspek dengankategori penilaian baik.

3. Bahwa terdapat perbedaan persepsi masyarakat terhadap faktor-faktor yang

mempengaruhi eksistensi PT. BINA PRIMA TUNAS SATWA, secara umum



69

penilaian sangat baik, sedangkan persepsi masyarakat yang tidak terlibat

langsung termasuk dalam kategori penilaian baik.

Berdasarkan data primer dari 100 responden, secara terperinci diperoleh

hasil, bahwa terdapat 11 faktor yang termasuk dalam kelompok nilai dengan

kategori sama dan 17 faktor yang termasuk dalam kelompok faktor yang

dinitai dengan kategori yang berbeda

4. Bahwa secara umum persepsi masyarakat Desa Tlogo, Kecamatan Tuntang

Kabupaten Semarang terhadap eksistensi/keberadaan PT. BINA PRIMA

TUNAS SATWA sudah baik. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat

sekitar perusahaan dapat menerima keberadaannya sebagai salah satu upaya

pemerintah daerah Kabupaten Semarang untuk meningkarkan taraf hidup

masyarakat di desa

B. Saran

Dalam melanjutkan kegiatan operasTonalnya, PT. BINA PRIMA TUNAS

SATWA agar tetap memperhatikan aspek-aspek yang telah ditentukan baik aspek

pertanahan maupun yang terkait dengan pertanahan teratama yang berhubungan

dengan lingkungan sekitar. Hal ini dimaksudkan untuk mencegah adanya

kemungkinan tindakan irasional dari pihak yang tidak bertanggung jawab, dan

untuk menjaga hubungan yang harmonis dengan masyarakat sekitar.
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